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Abstrak: Penelitian ini berjudul “Analisis Komunikasi Kelompok Pengembala Kerbau”, dengan tujuan untuk mengetahui 

proses komunikasi dan faktor penunjang serta penghambat komunikasi kelompok pengembala kerbau di Kelurahan 

Babat, Kecamatan Babat Toman. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian field research (penelitian lapangan), yang dilakukan secara 

langsung di lapangan. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan observasi secara langsung. Dalam 

penelitian ini, jumlah responden yang akan wawancara adalah 8 orang, terdiri dari ketua kelompok pengembala kerbau, 

4 anggota kelompok pengembala kerbau, lurah kelurahan babat, dan 2 warga kelurahan babat yang berhubungan dengan 

lokasi penelitian. Hasil penelitian menunjukkan pelaksaan komunikasi kelompok pengembala kerbau di Kelurahan Babat 

berjalan cukup baik, yaitu Komunikasi ketua dan anggota kelompok pengembala kerbau, intruksi dari ketua ke anggota, 

komunikasi kelurahan dengan kelompok pengembala kerbau dan komunikasi masyarakat dengan kelompok pengembala 

kerbau. Faktor penunjang komunikasi adalah penggunaan bahasa daerah yang mudah dipahami antar sesama 

masyarakat, dan faktor penghambat komunikasi yaitu penggunaan bahasa komunikasi yang sulit dipahami. 

Katakunci: Komunikasi Kelompok, Pengembala, Bahasa Daerah. 

Abstract: The research is titled "Analysis of Group Communication Among Buffalo 

Herders," aimed at understanding the communication process and the supporting as well 

as inhibiting factors of group communication among buffalo herders in Babat Village, 

Babat Toman District. The research method employed is qualitative research. A qualitative 

approach with field research type, conducted directly in the field. Data collection involves 

interview techniques and direct observation. In this study, there will be 8 respondents for 

interviews, including the head of the buffalo herders' group, 4 members of the buffalo 

herders' group, the village head of Babat, and 2 residents of Babat Village related to the 

research location. The results indicate that the implementation of communication among 

buffalo herders in Babat Village is quite good, including communication between the head 

and members of the buffalo herders' group, instructions from the head to the members, 

communication between the village and the buffalo herders' group, and communication 

between the community and the buffalo herders' group. Supporting factors of 

communication include the use of local language that is easily understood among the 

community, while inhibiting factors include the use of communication language that is 

difficult to understand. 
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Pendahuluan 

Indonesia adalah negara yang memiliki beraneka ragam kebudayaan karena 

memiliki lebih dari 17.000 pulau, 300 suku bangsa, dan lebih dari 700 bahasa yang berbeda. 

Keanekaragaman budaya ini tercermin dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari, 

seperti bahasa, agama, seni, musik, tarian, kuliner, dan adat istiadat. Indonesia juga dikenal 
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sebagai negara yang sangat menjunjung tinggi adat istiadat dan norma kesopanan yang 

merupakan salah satu ciri khas dari kebudayaan timur. Manusia merupakan makhluk 

sosial, itulah yang membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya (afina, 2022: 128). 

Makhluk sosial yang senantiasa berhubungan dengan berbagai macam individu 

maupun sekelompok makhluk hidup di muka bumi adalah manusia, salah satu makhluk 

ciptaan tuhan ini mempunyai rasa ingin tahu yang cukup besar terhadap lingkungan 

sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya, rasa itulah yang 

membuat seseorang perlu melakukan komunikasi. Manusia akan bergabung dengan 

manusia lain dan membentuk kelompok-kelompok demi memenuhi kebutuhan serta 

tujuan hidup mereka. Sebagai makhluk sosial dan hidup berkelompok dalam kehidupan 

sehari-hari tentu tidak luput yang namanya interaksi dan komunikasi (fadhillah, 2022: 38). 

Komunikasi Menurut M.C. Farlad, dalam Onong Uchjana Ialah proses interaksi atau 

hubungan satu sama lain yang dikehendaki oleh seseorang dengan maksud agar 

dimengerti antara sesamanya. Saling pengertian antara seseorang, maksudnya 

penyampaian tidak hanya dengan kata- kata tetapi juga secara tertulis maupun lisan. Sesuai 

dengan pendapat Siagian bahwa suatu perpindahan informasi dari seseorang pada orang 

lain, melalui syarat-syarat, tanda-tanda, atau simbol dengan bahan yang saling dimengerti 

merupakan komunikasi. 

Komunikasi sangat penting dalam kehidupan sosial, budaya, pendidikan, dan 

politik sudah disadari oleh para cendekiawan sejak Aristoteles yang hidup ratusan tahun 

sebelum masehi. Namun, studi Aristoteles hanya berkisar pada retorika dalam lingkungan 

kecil. Baru pada pertengahan abad ke-20 ketika dunia dirasakan semakin kecil akibat 

revolusi industri dan revolusi teknologi elektronik, setelah ditemukan kapal api, pesawat 

terbang, listrik, telepon, surat kabar, film, radio, televisi dan sebagainya maka para 

cendekiawan pada abad sekarang menyadari pentingnya komunikasi ditingkatkan dari 

pengetahuan (knowledge) menjadi ilmu (science) (restu, 2023: 1).  

Komunikasi yang dilakukan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari merupakan 

proses interaksi yang berbentuk verbal dan nonverbal. Komunikasi verbal adalah proses 

berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata yang dinyatakan baik secara lisan maupun 

tertulis. Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang berbentuk seperti simbol, warna, 

gambar, gerakan tubuh, dan ekspresi (surya et al., 2022: 115). Nonverbal juga bisa diartikan 

sebagai tindakan-tindakan manusia yang sengaja dikirimkan dan diinterpretasikan seperti 

tujuannya dan memiliki potensi akan adanya (feed back) dari penerimanya. Dalam arti lain, 

setiap bentuk komunikasi yang tidak menggunakan lambang-lambang verbal seperti kata-

kata, baik dalam bentuk tulisan maupun lisan merupakan komunikasi nonverbal (oktri, 

2021: 165). 

Komunikasi antar manusia merupakan proses yang halus dan sederhana yang 

artinya bahwa komunikasi seharusnya berjalan dengan lancar dan mudah dipahami oleh 

semua pihak yang terlibat. Komunikasi yang efektif seharusnya tidak rumit atau 

membingungkan, artinya pesan yang di sampaikan harus jelas dan dapat di pahami oleh 

penerimanya, namun di dalam komunikasi selalu mengandung unsur sinyal, sandi, dan 

makna. 
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Studi ilmu komunikasi dapat disebabkan oleh tiga alasan utama. Pertama, manusia 

sebagai makluk sosial selalu ingin berinteraksi dengan sesama. Tidak ada manusia yang 

normal yang tidak berhubungan dengan orang lain, paling tidak melalui komunikasi. 

Kedua, komunikasi adalah bagian integral dalam kehidupan manusia, seperti bernapas. 

Selama manusia ingin hidup, komunikasi menjadi kebutuhan. Ketiga, komunikasi 

merupakan kebutuhan mendasar dalam kehidupan bermasyarakat. Komunikasi dan 

masyarakat saling terkait dan tak terpisahkan. Tanpa adanya komunikasi masyarakat tidak 

akan terbentuk dan sebaliknya masyarakat membantu manusia dalam mengembangkan 

komunikasi (didik, 2021: 7). Pada dasarnya interkasi dalam bersosial merupakan hal yang 

utama dan memiliki peranan penting dalam menjalin suatu hubungan antar individu 

dengan individu, kelompok dengan kelompok dan individu dengan kelompok (Irene, 2020: 

36). 

Kelompok merupakan kumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama dan 

berinteraksi satu dengan yang lainnya untuk tujuan bersama, mengenal satu sama lain dan 

memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut (jainul et al., 2020: 99). Dalam 

kehidupan berkelompok, tidak mudah tentunya untuk membangun sebuah suasana 

dimana parah anggotanya berasal dari karakteristik dan latar belakang yang berbeda-beda. 

Oleh karena itu, setiap kelompok tentunya membutuhkan proses komunikasi, karena 

kebutuhan komunikasi berguna untuk mempertahankan keberadaan sebuah kelompok. 

Komunikasi kelompok merupakan sistem komunikasi yang dibangun oleh anggota 

kelompok di setiap organisasi. Komunikasi kelompok merupakan proses interaksi yang 

biasanya terjadi di dalam sejumlah kecil orang, dimana perilaku komunikasi dari setiap 

individu didalam kelompok dapat bertatap muka secara langsung dari masing-masing 

individu yang terlibat (edi et al., 2022: 7). Maka dari itu komunikasi kelompok merupakan 

suatu hal penting dalam bersosial seperti dalam kegiatan suatu kelompok atau komunitas 

yang kemudian berfungsi sebagai alat penghubung antar setiap anggota dalam kelompok 

tersebut. Kelompok sosial adalah sebuah naluri manusia sejak ia dilahirkan, naluri ini selalu 

mendorongnya untuk menghubungkan hidupnya dengan anggota lain di dalam 

kelompoknya (rizki et al., 2020: 24). 

Komunikasi mampu mempengaruhi perubahan pola pikir dan sikap seseorang 

dalam sebuah kelompok. Pengaruh (effect) perbedaan antara apa yang dipikirkan, 

dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan (andre, 

2019: 120.  Perubahan tersebut dapat mengarah sisi positif dan negatif, jika mengarah ke sisi 

positif tentu memberikan keuntungan bagi kelompok terutama dalam kelompok 

pengembala kerbau. 

Kelompok pengembala kerbau merupakan kumpulan individu yang bertanggung 

jawab atas pengelolaan dan pengembalaan kerbau. Tugas utama pengembala kerbau 

adalah menjaga, mengarahkan dan merawat kerbau-kerbau. Tentu dalam hal ini 

pengembala perlu berkomunikasi antar sesama anggota kelompok pengembala kerbau. 

Dalam komunikasi kelompok, peran pengembala kerbau memperlihatkan 

pentingnya komunikasi yang efektif untuk menjaga kelompok kerbau tetap teratur dan 

terarah. Komunikasi dalam kelompok pengembala pengembala kerbau tidak hanya 

melibatkan antara pengembala dengan kerbau, tetapi juga antara sesama pengembala. 



Jurnal Bisnis dan Komunikasi Digital: Volume 1, Nomor 2, 2024 4 of 10 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbkd 

Mereka harus berkerja secara bersama-sama untuk mengatur pergerakan kerbau, 

mengidentifikasi resiko dan berbagai informasi tentang kondisi cuaca dan jalur yang 

mungkin memperngaruhi pergerakan kelompok (brown smith et al., 2018: 152). kelompok 

pengembala kerbau menggunakan berbagai cara komunikasi untuk berinteraksi dengan 

kerbau dan sesama pengembala, Mereka menggunakan suara dan gerakan tubuh. 

Suara merupakan alat komunikasi yang paling umum digunakan pengembala 

kerbau. Mereka menggunakan berbagai jenis panggilan suara untuk memberi perintah 

kepada kerbau, seperti panggilan untuk berhenti, berjalan maju, atau berbalik arah. Dengan 

variasi panggilan suara ini, pengembala dapat mengarahkan kerbau dalam berbagai 

aktivitas tanpa harus terlibat secara fisik. Gerakan tubuh juga penting dalam komunikasi 

antara pengembala dan kerbau. Pengembala kerbau dapat menggunakan Gerakan tangan, 

lengan atau bahkan alat seperti tongkat untuk mengarahkan pergerakan kerbau. Gerakan 

tubuh ini membantu kerbau memahami apa yang di harapkan dari mereka. Dalam situasi 

yang lebih modern, teknologi juga dapat membantu dalam komunikasi kelompok 

pengembala kerbau. Penggunaan alat seperti komunikasi walkie-talkie atau smartphone 

memungkinkan pengembala kerbau untuk berkoordinasi dengan lebih efesien dalam 

menjaga kelompok kerbau (Johnson, 2019: 89). 

Kelurahan Babat, yang terletak di Kecamatan Babat Toman merupakan salah satu 

daerah di wilayah Provinsi Sumatera Selatan. Di sini, mereka masih aktif mengembangkan 

bidang pengembalaan hewan kerbau. Untuk mendukung upaya ini, mereka membentuk 

kelompok pengembala. Kelompok ini dibentuk agar keakraban, saling kenal dan 

kepercayaan masing-masing pengembala di kelurahan babat bisa tetap dijaga, dan para 

pengembala memiliki pandangan akan pengembangan dalam menjaga hewan kerbau. 

Dalam sebuah kelompok, perlu adanya komunikasi yang terjalin agar dapat menjalankan 

strategi yang baik dalam mencapai tujuan tersebut. Komunikasi yang terjalin dengan baik 

dapat memudahkan penyampaian pesan kepada semua anggota kelompok, sehingga 

maksud dan tujuannya dapat dipahami. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Penonjolan proses penelitian dan 

pemanfaatan landasan teori dilakukan agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di 

lapangan. Selain itu, landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum 

tentang latar belakang penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian (rukin 

2019: 6). 

Penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik, tetapi melalui pengumpulan data, 

analisis, kemudian diinterpretasikan. Biasanya berhubungan dengan masalah sosial dan 

manusia yang bersifat interdisipliner, fokus pada multimethod, naturalistik dan 

interpretatif (dalam pengumpulan data, paradigma, dan interpretasi). Penelitian kualitatif 

ini merupakan penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah 

dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, 

kompleks, dan rinci. Penelitian yang menggunakan pendekatan induksi yang mempunyai 

tujuan penyusunan konstruksi teori atau hipotesis melalui pengungkapan fakta merupakan 



Jurnal Bisnis dan Komunikasi Digital: Volume 1, Nomor 2, 2024 5 of 10 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbkd 

penelitian yang menggunakan paradigma kualitatif (albi, 2018: 9) Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian field 

research (penelitian lapangan), yang dilakukan secara langsung di lapangan (bagus, 2021: 

22). Dinamakan studi lapangan karena tempat penelitian di lapangan kehidupan nyata, 

bukan di dalam laboratorium atau perpustakaan. Oleh karena itu, data yang dianggap 

sebagai data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari lapangan. Dalam 

konteks ini, peneliti menjadikan kelompok pengembala kerbau Kelurahan Babat, 

Kecamatan Babat Toman sebagai objek penelitian. 

Penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif memiliki beberapa ciri khas, 

seperti penekanan pada pemahaman mendalam terhadap fenomena yang terjadi dalam 

konteks alaminya, penggunaan peneliti sebagai instrumen utama untuk pengumpulan 

data, pendekatan deskriptif yang menekankan pada makna data dan bukti-bukti yang 

diungkapkan oleh peneliti, fokus pada proses dari pada hasil, analisis data yang bersifat 

induktif untuk merumuskan teori dari hasil penelaahan fenomena, serta keikutsertaan 

peneliti dalam proses atau interaksi sebagai kunci utama dalam memahami makna 

fenomena yang diteliti (zuchri, 2021: 30). 

Hasil dan Pembahasan 

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) 

dari satu pihak ke pihak yang lain. Komunikasi merupakan proses dimana suatu ide yang 

dialikan dari sumber kepada penerima. Sebab itu, jika manusia tidak berkomunikasi maka 

dia tidak dapat menciptakan dan memelihara relasi dengan semua kelompok, baik 

organisasi dan masyarakat komunikasi memungkinkan manusia mengkoordinasikan 

semua kebutuhannya dengan dan bersama orang lain. 

Kelompok adalah sekumpulan orang-orang yang terdiri dari dua atau tiga atau 

bahkan lebih. Kelompok memiliki hubungan yang intensif diantara para anggotanya. 

intensitas hubungan di antara mereka merupakan persyaratan utama yang dilakukan oleh 

orang-orang di kelompok tersebut. Kelompok juga mempunyai tujuan dan aturan yang 

dibuat sendiri dan merupakan kontribusi arus informasi dari antara anggota sehingga 

mampu menciptakan atribut kelompok sebagai identitas khas yang melekat pada kelompok 

tersebut. 

Komunikasi kelompok merupakan arus informasi, pertukaran informasi dan 

pemindahaan arti di dalam suatu kelompok. Komunikasi dalam sebuah kelompok juga 

dapat bersifat formal atau non formal dan biasanya berlangsung dan terjadi dalam konteks 

atau jaringan yang lebih besar. Pelaksanaan komunikasi kelompok sangat penting dalam 

meningkatkan komunikasi antara atasan dengan bawahan, bawahan dengan atasan dan 

sesama anggota dalam menyelesaikan masalah yang ada. Komunikasi terbagi menjadi dua 

yaitu komunikasi vertikal dan komunikasi horizontal. Komunikasi vertikal adalah 

komunikasi dua arah secara timbal balik dalam organisasi/kelompok. Komunikasi 

horizontal adalah tindakan komunikasi ini berlangsung diantara para anggota atau bagian 

yang memiliki kedudukan yang setara. 

Pelaksanaan komunikasi dalam organisasi/kelompok harus diperhatikan, agar tidak 

terjadi kesalah pahaman maka sebagai ketua harus mengawasi secara langsung bagaimana 
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kinerja para anggota yang ada di kelompok pengembala kerbau Kelurahan Babat dan 

informasi yang disampaikan tetap terlaksana dengan baik. Jika tidak adanya saling 

pengertian dan arahan dari ketua maka informasi yang disampaikan tidak dapat berjalan 

dengan baik dan akan mengakibatkan hubungan yang kurang haormonis di dalam 

kelompok tersebut. 

Agar komunikasi di lingkungan kelompok tetap berjalan dengan lancar, maka dari 

itu harus terjalinnya hubungan kerukunan dan keakraban antara ketua dengan anggota, 

anggota dengan ketua, dan sesama anggota harus terbentuknya saling pengertian secara 

bersama-sama. Suatu proses komunikasi seseorang sangat mempengaruhi sikap, tingkah 

laku, pandangan seseorang sehingga efek yang terjadi sesuai dengan harapan tersebut. 

Dengan demikian dilihat bahwa komunikasi kelompok pengembala keebau Kelurahan 

Babat, dimana ketua dan anggota harus sama-sama memberikan pengertian demi 

terciptanya kerukanan dan kedamaian agar terwujudnya hubungan yang harmonis antara 

ketua dengan anggota dan sesama anggota. 

Komunikasi dari ketua dalam memberikan intruksi ke anggota berhubungan dengan 

memberikan intruksi, pengarahan, tujuan atau disiplin, perintah, pertanyaan dan kebijakan 

umum. Berdasarkan pengamatan peneliti secara umum komunikasi yang dilakukan dari 

ketua kepada anggota bisa dikatakan berjalan dengan baik, kenyamanan dalam bekerja juga 

harus dirasakan oleh anggota itu dapat dilihat dari hubungan ketua dengan anggota 

berjalan dengan baik. Mengenai proses komunikasi dengan anggota secara lisan, dimana 

ketua memberikan intruksi pekerjaan secara langsung kepada anggota pada saat breafing 

dengan menyampaikan pesan yang baik sehingga anggota dapat mengerti dengan baik dan 

paham apa yang ditugaskan kepada mereka. 

Komunikasi yang terarah antara ketua dan anggota. Ketua juga melakukan 

pendekatan-pendekatan secara langsung kepada anggota, memberikan semangat kerja dan 

memotivasi anggota. Disini ketua mau mendengarkan kritik dan saran serta berdiskusi 

dengan anggota dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Ketua juga menentukan 

sikap saling menghargai sesama anggota. Hubungan kerja yang baik akan memperoleh 

hasil kerja yang baik pula dan akan mencapai tujuan yang diinginkan bersama sesuai yang 

diterapkan. Setiap anggota juga berhak menerima informasi serta menyampaikan 

permohonan, komentar serta kritik yang bersifat membangun untuk menjadi lebih baik 

lagi. Mengenai komunikasi antara ketua dengan anggota kelompok pengembala kerbau 

Kelurahan Babat bisa dikatakan berjalan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari ketua 

menanggapi keluhan anggota secara langsung dan mengawasi langsung pekerjaan yang 

dilakukan oleh anggota. Seorang ketua mempercayai kepada anggotanya untuk 

menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan tugas mereka masing-masing. Ketua juga 

melakukan pengawasan terhadap kerja anggota dengan baik. 

Dalam menjalankan tugas sebagai ketua selalu berkomunikasi secara langsung 

maupun tidak langsung. Agar terjalin hubungan kerja yang baik ketua selalu menerima 

setiap kritik dan saran yang yang diberikan oleh anggota kepadanya, saling menghargai, 

menganggap anggota seperti keluarga dan rispek serta tanggung jawab terhadap pekerjaan 

masing-masing agar lebih baik lagi dan kenyamanan dalam bekerja. 



Jurnal Bisnis dan Komunikasi Digital: Volume 1, Nomor 2, 2024 7 of 10 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbkd 

Pelaksanaan komunikasi tidak hanya berlangsung antara atasan dengan bawahan, 

bawahan dengan atasan dan sesama anggota saja, tetapi juga perlu melakukan komunikasi 

kelompok dengan pemerintah setempat. Pemerintah setempat sangat menyetujui adanya 

kelompok pengembala kerbau di Kelurahan Babat. Keberadaan kelompok ini sangat 

membantu dalam menggerakkan ekonomi masyarakat. Pemerintah setempat juga 

melakukan hubungan kerja sama dengan kelompok untuk memastikan program 

keberlanjutan. Kelompok pengembala kerbau menjadi salah satu program pemerintah 

dalam upaya memberikan bantuan kepada masyarakat peternak yang ada di Kelurahan 

Babat. Program ini diberikan karena banyaknya program bantuan yang diberikan oleh 

masyarakat khususnya masyarakat peternak. 

Setelah melaksanaan komunikasi dengan pemerintah setempat, peneliti juga 

melaksanakan komunikasi dengan masyarakat setempat. Kelompok pengembala di 

kelurahan ini memiliki sifat terbuka dengan masyarakat. Menerima saran dan kritik yang 

mereka berikan. Kelompok ini juga selalu menjaga komunikasi dengan baik, serta 

memberikan semangat dan memotivasi masyarakat untuk turut andil mengembangkan 

usaha peternakan. Kelompok pengembala di kelurahan ini sangat membantu dalam 

memberikan motivasi kepada masyarakat yang tidak berkerja untuk ikut serta membangun 

usaha ternak. Menjalin hubungan yang baik secara lisan kepada anggota masyarakat guna 

membangkitkan semangat kerja. 

Jika informasi sulit untuk didapat maka ini akan menjadi sebuah permasalahan. 

Ketika informasi mudah untuk didapatkan maka akan berdampak positif antara pemberi 

dan penerima informasi. Informasi yang mudah didapatkan akan menjalin hubungan yang 

baik. Hasil data yang didapat peneliti untuk faktor penunjang komunikasi adalah 

penggunaan bahasa daerah yang mudah dipahami antar sesama masyarakat, adanya 

kebutuhan sarana komunikasi, kemampuan berpikir yang baik mempengaruhi 

penyampaian informasi, dan komunikasi yang dilakukan di lingkungan yang tenang. 

Adapun faktor penghambat komunikasi yaitu, perbedaan status sosial, agama, ideologi, 

dan sebagainya, keterbatasan komunikasi hanya dengan orang yang dikenal, orang yang 

diajak berkomunikasi sedang dalam keadaan tidak baik, seperti perasaan sedih, bingung, 

kecewa, dan keadaan lainnya, adanya prasangka dari orang yang berkomunikasi, 

penggunaan bahasa komunikasi yang sulit dipahami, media yang digunakan dalam 

berkomunikasi mengalami gangguan, dan komunikasi yang dilakukan di lingkungan yang 

ramai lebih sulit untuk dipahami. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulan bahwa 

pelaksaan komunikasi kelompok pengembala kerbau di Kelurahan Babat bisa dikatakan 

berjalan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari ketua menanggapi keluhan anggota secara 

langsung dan mengawasi langsung pekerjaan yang dilakukan oleh anggota. Seorang ketua 

mempercayai kepada anggotanya untuk menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan tugas 

mereka masing-masing. Ketua juga melakukan pengawasan terhadap kerja anggota dengan 

baik. Ketua juga melakukan pendekatan-pendekatan secara langsung kepada anggota, 
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memberikan semangat kerja dan memotivasi anggota. Disini ketua mau mendengarkan 

kritik dan saran serta berdiskusi dengan anggota dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. 

Hasil data yang didapat peneliti untuk faktor penunjang komunikasi adalah 

penggunaan bahasa daerah yang mudah dipahami antar sesama masyarakat, adanya 

kebutuhan sarana komunikasi, kemampuan berpikir yang baik mempengaruhi 

penyampaian informasi, dan komunikasi yang dilakukan di lingkungan yang tenang. 

Adapun faktor penghambat komunikasi yaitu, perbedaan status sosial, agama, ideologi, 

dan sebagainya, keterbatasan komunikasi hanya dengan orang yang dikenal, orang yang 

diajak berkomunikasi sedang dalam keadaan tidak baik, seperti perasaan sedih, bingung, 

kecewa, dan keadaan lainnya, adanya prasangka dari orang yang berkomunikasi, 

penggunaan bahasa komunikasi yang sulit dipahami, media yang digunakan dalam 

berkomunikasi mengalami gangguan, dan komunikasi yang dilakukan di lingkungan yang 

ramai lebih sulit untuk dipahami. 
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